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Abstrak

Wacana akademik tentang imbuhan beR- dalam bahasa Indonesia sejatinya telah banyak dikaji dan dianalisis.
Umumnya, kajian yang dilakukan hanya berkutat pada tiga valensi utama, yakni bentuk, struktur, dan makna.
Pada perkembangannya, linguistik kognitif bisa menjadi alternatif lain untuk mengkaji imbuhan beR- dalam
bahasa Indonesia dengan melihat gejala perluasan maknanya. Linguistik kognitif dengan mendasarkan pada teori
kategorisasi makna prototipe dan makna perluasan dirasa mampu menjawab persoalan yang kerap muncul pada
ranah makna imbuhan beR- yang cenderung tumpang-tindih. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa linguistik
kognitif bisa menjadi alternatif kajian untuk mengisi rumpang kekosongan pada kajian imbuhan beR- dalam
bahasa Indonesia. Ditilik dari perspektif linguistik kognitif, makna-makna yang ada pada imbuhan beR- bisa
dikatakan mengalami gejala perluasan. Hal ini bisa telihat dengan adanya analisis kategoriasi pada makna
prototipe dan makna perluasannya. Makna prototipe imbuhan beR- berdomain utama “melakukan sesuatu”
dengan lima jenis, yakni mengadakan sesuatu, memperoleh sesuatu, perbuatan taktransitif, refleksif, dan resiprok.
Adapun makna perluasannya hanya teridentifikasi empat jenis, yakni memiliki, memakai, keadaan, dan jumlah.
Kata-kata kunci: linguistik kognitif; imbuhan; bahasa Indonesia; kognisi

Abstract

Academic discourse on beR- affixes in Indonesian has been widely studied and analyzed. Generally, the studies
only focus on three main valences: form, structure, and meaning. In its development, cognitive linguistics can be
another alternative to examine beR- affixes in Indonesian by looking at the symptoms of expanding their
meaning. By basing on the theory of categorization of prototype meanings and expansion meanings, cognitive
linguistics is felt to be able to answer problems that often arise in the realm of beR- meaning meanings that tend
to overlap. The results of this study suggest that cognitive linguistics can be an alternative study to fill the gaps
in the study of beR- affixes in Indonesian. From the perspective of cognitive linguistics, the meanings present in
the beR affix can be said to have expansion symptoms. The categorization analysis can see this of the meaning of
the prototype and the meaning of its expansion. The prototype meaning of —beR- is mainly "doing something"
with five types: holding something, acquiring something, and untransitive, reflexive, and reciprocal deeds. The
meaning of the expansion is only identified four types: owning, wearing, state, and number.
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PENDAHULUAN
Linguistik dapat dipahami sebagai studi ilmiah yang menempatkan bahasa sebagai objek
kajiannya. Lazimnya sebuah ilmu, linguistik memiliki karakteristik empirisme (Almurashi,
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2016; Bader & Obeidat, 2020; Rangriz & Harati, 2017; Sajjad et al., 2018). Data yang dikaji
dan dianalisis oleh linguistik merupakan fakta kebahasaan yang dapat diamati di lapangan dan
dikatakan empiris karena dapat dibuktikan kebenarannya. Keempirisan bahasa yang dijadikan
sebagai objek dalam penelitian bahasa dapat diperolen dari hasil analisis yang
menggambarkan fenomena kebahasaan yang terjadi pada penutur bahasa tertentu. Bahasa
yang dimaksud adalah bahasa yang diutarakan atau diujarkan oleh manusia dengan
karakteristik alamiah dan apa adanya.

Begitu luasnya kajian-kajian dalam bidang linguistik, sehingga dalam praktik di dunia
akademik, para ahli dan tokoh-tokohnya mengembangkan berbagai aliran dengan
karakteristik kajian dan metodologi yang khas. Kita akan mengenal aliran struktural sebagai
pionir lahirnya aliran linguistik yang dibidani oleh Ferdinand de Saussure (Al-Qunayeer et al.,
2020; Reda, 2016; Umman, 2015). Pada perkembangannya di dekade 70-an, muncul
diskursus baru dalam dunia linguistik, yakni aliran linguistik modern yang dibidani oleh
aliran transformatif-Generatif (TG) (Guo, 2020; Maizar & Saihoob, 2021; Xiao, 2017). Akan
tetapi, tak lama sebelum transformatif-Generatif lahir, aliran linguistik fungsional telah
muncul di akhir dekade 60-an. Aliran-aliran yang muncul akhirnya dikotomiskan dengan
istilah aliran formal dan aliran fungsional (Almurashi, 2016; Monbec, 2020; Thompson et al.,
2019).

Kini, kian mutakhirnya perkembangan linguistik dan semakin kompleks kajian-kajian di
dalamnya, akhirnya memunculkan diskursus baru dengan memfokuskan pada ranah kognisi
manusia, yaitu linguistik kognitif (Boldyrev & Dubrovskaya, 2016; Lindes & Laird, 2016;
Ruzibaeva, 2021). Wacana ini masih terbilang baru karena baru terlahir sekitar awal dekade
80-an. Aliran ini menyatakan bahwa secara eksternal, penggunaan bahasa mewujudkan asas-
asas kognitif dan secara internal analisis bahasa mesti bersifat cross boundaries (batas-batas
persilangan) di antara tingkat analisis bahasa. Aliran ini menegaskan bahwa pemerian
gramatika tidak akan lengkap tanpa melibatkan makna. Satu di antara beberapa kajiannya
adalah kajian linguistik kognitif.

Kajian mengenai makna imbuhan beR- di dalam bahasa Indonesia telah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu (Gustiani & Fujiastuti, 2022; Jumari & Haron,
2018; Umiyati et al., 2021). Umiyati dkk. (2021) mengkaji penggunaan imbuhan (termasuk
imbuhan beR-) pada media massa Indonesia. Menurutnya, imbuhan berbentuk Ber+N= V
memiliki arti (1) dalam bernegara; (2) memperoleh, menghasilkan; (3) memiliki; dan (4)
refleksif. Adapun Ber+A= V berarti 'dalam keadaan'. Ber+Adv.= V berarti 'dalam keadaan'.
Ber+N= Bilangan memiliki arti 'kumpulan/kolektif', dan morfem Ber+terikat= VV memiliki arti
(1) 'dalam keadaan' serta (2) 'memiliki'. Lebih lanjut, Jumari dan Haron (2018) mengkaji
ihwal pengajaran dan pembelajaran imbuhan (termasuk imbuhan beR-) melalui pendekatan
pembelajaran aktif. Gustiani dan Fujiastuti (2022) mendeskripsikan jenis dan proses afiksasi
pada rubrik tajuk rencana Kedaulatan Rakyat. Penelitian tersebut memfokuskan pada jenis
dan proses afiksasi pada rubrik tajuk rencana Kedaulatan Rakyat.

Pembahasan yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu mengenai makna imbuhan
beR- sangat bervariatif. Jika dipetakan, inti pembahasannya akan mengerucut pada tiga tipikal
aliran utama, yakni tradisional, struktural, dan generatif.

Dalam valensi pembahasannya, imbuhan beR- lebih banyak dikaji dalam ranah valensi
bentuk (morfologi) dan makna (semantik). Jika ditelaah lebih lanjut, bisa didapati bahwa
kajian-kajian imbuhan beR- hanya memerikan makna-maknanya secara umum. Maksudnya
adalah makna-makna yang inheren pada imbuhan beR- dideskripsikan dan diklasifikasikan
apa adanya, tanpa menyangkutkannya dengan ranah pergeseran atau perubahan maknanya.
Selain itu, yang paling banyak dilakukan oleh para linguis struktural dalam mengkaji imbuhan
beR- ini adalah membahasnya dalam ranah bentuk, proses pembentukannya, dan proses
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morfofonemik imbuhan beR- jika bergabung dengan morfem lainnya. Pembahasan ini masuk
dalam ranah kajian morfologi. Masih dalam ranah bentuk, kita pun akan melihat kajian-kajian
tentang imbuhan beR- dengan mengaitkannya dengan kategori kata dari morfem yang
dilekatinya, apakah verba, adjektiva, adverbia, numeralia, dan sebagainya. Kajian-kajian
terdahulu ini yang memotivasi penulis untuk membahas makna imbuhan beR- dalam kerangka
linguistik kognitif,

Kajian ini menganalisis makna dan fungsi imbuhan beR- yang berfokus pada perluasan
makna—berbeda dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang masih berkutat pada
menguraikan makna-makna yang terkandung dalam imbuhan beR- itu sendiri. Kajian ini akan
lebih difokuskan lagi pada pendekatan semantik kognitif dengan diperkuat oleh kerangka teori
prototipe. Pendekatan ini dirasa dapat menjadi alternatif lain untuk semakin mengukuhkan
kajian imbuhan yang mengalami perluasan makna, atau dalam terminologi lain dinamakan
polisemi. Hal ini berdasar pada sebuah ancangan bahwa makna-makna perluasan berasal dari
makna prototipenya.

Pada umumnya, imbuhan beR- memiliki fungsi utama sebagai imbuhan pembentuk
verba, seperti bersepeda, bertemu, berjalan, bergerak, dan sebagainya. Lebih jelasnya lagi,
Alwi, dkk. (2010) menyebutkan bahwa verba diklasifikasikan berdasarkan makna yang
terkandung di dalamnya, yakni verba aksi (perbuatan), verba proses, dan verba keadaan. Salah
satu fungsi imbuhan beR- dalam pembentukan verba adalah membentuk verba aksi
(perbuatan). Oleh karenanya, makna utama imbuhan beR- adalah melakukan perbuatan.
Dalam hal ini, tata bahasa lama menyebutkan imbuhan beR- berfungsi sebagai pembentuk
kata kerja dilihat dari fraseologinya. Untuk menguji hal ini, dapat dianalisis bahwa suatu kata
dapat diidentifikasi sebagai verba apabila dapat diperluas dengan “dengan-+kata sifat”.
Misalnya, bersenandung dengan riang, berjalan dengan cepat, dan berlari dengan cepat.
Dalam batasan tertentu memang masih berterima, namun seiring dengan perkembangannya,
tidak semua kata kerja bisa diperluas dengan “dengan-+kata siafat”, contoh berlayar, berbaju,
dan sebagainya. Terlepas dari diskursus yang ada, imbuhan beR- pada dasarnya memiliki
makna inheren “melakukan sesuatu” (Mustafa & Purwasandy, 2020; Prihantini, 2015; Sitorus,
2019).

Imbuhan beR- dalam bahasa Indonesia memang memiliki fungsi membentuk verba aksi
(perbuatan). Akan tetapi, secara makna, imbuhan beR- mengalami perubahan makna dari
yang awalnya hanya bermakna melakukan sesuatu, menjadi beberapa makna perluasan seperti
memiliki, keadaan, dan jumlah. Perhatikan contoh berikut.

(1) Kapal unit produksi terapung gas Lapangan Jangkrik resmi berlayar dari halaman
Karimun.
(www.industri.bisnis.com)

(2) Tablet berlayar jumbo milik ASUS muncul di GFXBench
(www.droidlime.com)

Pada data (1) berlayar merupakan suatu aksi yang dilakukan dengan menggunakan
kapal. Aktivitas ini merupakan perbuatan yang dilakukan dari satu titik bergerak menuju titik
lainnya. Imbuhan beR- pada kata berlayar memiliki makna melakukan perbuatan. Akan
tetapi, pada data (2) berlayar memiliki makna memiliki layar. Pada data ini imbuhan beR-
memiliki makna yang senada dengan makna “mempunyai/memiliki” sehingga pada kata ini,
imbuhn beR- bisa diganti dengan kata memiliki atau mempunyai, menjadi “Tablet yang
memiliki layar jumbo milik ASUS muncul ...”. Imbuhan beR- pada data (1) yang bermakna
melakukan sesuatu inilah yang dalam terminologi linguistik kognitif dinamakan makna
prototipe dan imbuhan beR- pada data (2) yang bermakna memiliki atau mempunyai yang
menjadi makna perluasannya.
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Dari kedua data ini, kita akan melihat bahwa imbuhan beR- yang melekat pada kata
yang sama memiliki makna yang berbeda. Gejala inilah yang akan dikuak dalam tulisan ini
dengan menggunakan kerangka linguistik kognitif dengan bertumpu pada teori polisemi
dengan menentukan perluasan makna sehingga akan terlihat mana yang menjadi makna
prototipenya dan mana yang menjadi makna perluasannya.

Tulisan ini mengangkat topik tentang alternatif kajian imbuhan beR- dalam bahasa
Indonesia dengan menentukan makna prototipe dan makna perluasannya. Berdasarkan latar
belakang di atas, penulis merumuskan tulisan ini dengan judul “Kajian Linguistik Kognitif
pada Imbuhan beR- dalam Bahasa Indonesia”.

LANDASAN TEORI

Linguistik kognitif terkait erat dengan kognisi pengguna bahasa, baik secara individual
maupun komunal. Oleh karena itu, linguistik kognitif tidak dapat dipisahkan dari teori
kognitif yang dikembangkan pada 1960-an hingga 1990-an (Verspoor, 2017). Atas dasar hal
tersebut, beberapa definisi teori kognitif perlu dipahami.

Secara sederhana, ilmu kognisi merupakan kajian terhadap representasi mental yang di
dalamnya meliputi simbol-simbol, skema, citra, ide, dan bentuk representasi lainnya
(Aryadoust, 2019; Beck, 2019; Schunk & DiBenedetto, 2020). Lebih lanjut, teori representasi
inilah yang melatarbelakangi lahirnya linguistik kognitif. Hal ini didasarkan pada asumsi
bahwa manusia dapat berinteraksi dengan lingkungannya karena memiliki kemampuan
berimajinasi, yakni kemampuan menciptakan representasi dunia di sekitarnya dan
menampilkan dirinya di tengah dunia.

Salah satu pendekatan linguistik kognitif adalah konsep koneksi dan paralel. Dalam
konsep ini, pikiran dianggap sebagai jaringan saraf, yang berpartisipasi dalam komunikasi
resiprokal melalui koneksi antara syaraf yang satu dengan syaraf lainnya. Dalam hal ini,
keadaan mental diposisikan sebagai konstruksi global dan memiliki fungsi menciptakan pola
atau sistem baru dari lingkungan yang sudah ada, termasuk proses persepsi langsung.

Linguistik kognitif menjelaskan relasi dan koneksi antara bahasa dan berpikir. Berpikir
itu sendiri merupakan proses imajinatif yang berdasar pada manipulasi mental dari model-
model kognitif yang imagistik serta skema-skema mengenai ruang, daya, perspektif, tindak
sosial, demikian juga logika mekanistik dari postulat verbal, proposisi formal, dan silogisme
(Lakoff, 2016; Verspoor, 2017). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
berpikir tidak seluruhnya melalui bahasa, tetapi dilakukan juga melalui kerangka linguistik.

Secara konseptual, linguistik kognitif mendasarkan ihwal bahasa terhadap asumsi dasar
yang menyatakan bahwa kompetensi bahasa beserta pemerolehan bahasanya berakar kuat
pada kompetensi kognitif manusia itu sendiri. Lebih lanjut, linguistik kognitif juga berasumsi
bahwa proses pemaknaan hakikatnya merupakan sebuah proses konseptualisasi. Hal itu semua
akhirnya berpengaruh juga pada suatu anggapan bahwa tata bahasa hakikatnya terbentuk
melalui pemakaian bahasa itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berancangan metode deskriptif-kualitatif. Artinya, keseluruhan data yang
diperoleh tidak dinilai benar dan salah, tetapi disajikan apa adanya berdasar pada fakta
kebahasaan yang didapatkan tersebut. Penggunaan metode ini sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Sudaryanto (2015) bahwa data yang didapatkan dalam penelitian deskriptif-
kualitatif merupakan amatan penulis tanpa menilai salah atau benar terhadap data tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yakni penyediaan data, analisis data,
dan penyajian hasil analisis data. Penyediaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode simak (Djajasudarma, 2010; Sudaryanto, 2015). Lebih jauh, sejumlah
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teknik penyediaan data digunakan dalam metode ini, meliputi teknik sadap dan catat.
Keseluruhan data yang disajikan pada tulisan ini berupa kata yang mengandung imbuhan beR-
yang didapat dari korpus.

Penyediaan data setidaknya melalui beberapa tahapan berikut ini: (1) Mencari dan
menandai kata yang mengandung imbuhan beR-, (2) Mencatat setiap temuan kalimat yang
berisikan imbuhan beR-, (3) Mengklasifikasikan kata berimbuhan beR- yang ada pada data,
dan (4) Mengartukan data kalimat yang mengandung imbuhan beR-.

Data-data lingual didapatkan dari data berbasis website. Data-data tersebut diperoleh
dari tulisan pada situs online tahun 2020. Beberapa situs yang dimaksud adalah
www.bisnis.com,  www.droidlime.com, www.antaranews.com,  www.tribunnews.com,
www.republika.co.id, www.radarcirebon.com, www.uzone.id, www.dream.co,
www.detiknews.com, dan www.viva.co.id. Penetapan situs tersebut dilakukan secara
pusposif.

PEMBAHASAN
Imbuhan beR- dalam Perspektif Linguistik Kognitif

Sebelum dijelaskan imbuhan beR- dalam perspektif linguistik kognitif, penting kiranya
untuk saya kemukakan ulang posisi imbuhan beR- dalam khazanah linguistik secara
keseluruhan. Pada umumnya, telah ada sejumlah peneliti yang mencoba mendeskripsikan dan
memaparkan imbuhan beR- ditilik dari berbagai sudut pandang, mulai dari valensi bentuk,
valensi sintaktis, dan valensi semantis. Ditilik dari valensi bentuk, posisi imbuhan beR- yang
melekat pada kategori kata lainnya menjadi salah satu bahasannya. Valensi ini akan
bersinggungan dengan makna inheren yang muncul dari imbuhan beR- tersebut.

Pembahasan lainnya terkait imbuhan beR-, khususnya valensi semantis, memunculkan
banyak makna inheren yang sudah dipaparkan oleh berbagai ahli. Keraf (1991) telah
menjelaskannya secara detail. Setidaknya ada sepuluh makna inheren yang muncul pada
imbuhan beR-, adalah sebagai berikut.

a. Mengerjakan sesuatu atau mengadakan sesuatu, seperti bersawah, berkedai, berkuli,
bertukang, bernafas, dan sebagainya.

b. Memiliki atau mempunyai, seperti bernama, beristri, beribu, berkaki, berlayar, dan
sebagainya.

c. Memperoleh atau menghasilkan sesuatu, seperti beruntung, bertelur, bersiul, beranak,
dan sebagainya.

d. Berada dalam keadaan sebagai yang disebut dalam kata dasar, seperti bermalas,
beramai-ramai, bergegas-gegas, dan sebagainya.

e. Himpunan, seperti bersatu, berdua, bermeter-meter, bertahun-tahun, dan sebagainya.

f. Menyatakan perbuatan yang tak transitif, seperti berjalan, berkata, berdiri, berubah,
dan sebagainya.

0. Menyatakan perbuatan mengenai diri sendiri atau refleksif, seperti berhias, bercukur,
berlindung, dan sebagainya.

h. Menyatakan perbuatan berbalas-balasan atau timbal-balik resiprok, seperti berkelahi,
bergulat, bertinju, dan sebagainya.

I. Mempunyai pekerjaan itu, seperti berkedai nasi, bermain mata, bermain bola, bertolak
pinggang, dan sebagainya.

Dari pendapat para ahli yang sudah membahas imbuhan beR-, dapat terlihat sekitar 22
makna inheren yang muncul pada imbuhan beR-. Begitu banyaknya makna yang muncul,
kerap membingungkan para pengkaji imbuhan beR-, khususnya pemelajar bahasa Indonesia.
Dari sekian banyak makna yang muncul, para pengkaji telah sepakat bahwa “membuat atau
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melakukan (sesuatu)” merupakan makna bagi imbuhan beR-. Berpijak dari makna-makna
yang sudah diutarakan oleh para ahli tata bahasa struktural dan generatif di atas, penulis
mencoba merumuskan hal baru dengan menjadikan linguistik kognitif sebagai pijakannya.
Teori prototipe menjadi ‘pisau’ untuk mengkaji perubahan dan perluasan makna yang ada
pada imbuhan beR-.
Fenomena lain yang terlihat pada makna imbuhan beR- adalah adanya gejala polisemis.
Para pemelajar bahasa Indonesia kerap dibingungkan dengan adanya makna ganda dari
imbuhan beR-. Sebagai contoh adalah bentuk berlayar yang mempunyai makna “melakukan
pelayaran dengan kapal” dan “memiliki layar”. Dilihat dari perspektif linguistik kognitif,
bentuk tersebut mengalami gejala polisemis. Perhatikan contoh berikut.
(1) Kapal unit produksi terapung gas Lapangan Jangkrik resmi berlayar dari halaman
Karimun.
(www.industri.bisnis.com)
(2) Tablet berlayar jumbo milik ASUS muncul di GFXBench (www.droidlime.com)

Pada data (1), berlayar merupakan suatu aksi yang dilakukan dengan menggunakan
kapal. Aktivitas ini merupakan perbuatan yang dilakukan dari satu titik bergerak menuju titik
lainnya. Imbuhan beR- pada kata berlayar memiliki makna melakukan perbuatan. Akan
tetapi, pada data (2), berlayar mengandung makna memiliki layar. Pada data ini, imbuhan
beR- memiliki makna yang senada dengan makna “mempunyai/memiliki” sehingga pada kata
ini, imbuhan beR- bisa diganti dengan kata memiliki atau mempunyai, menjadi “Tablet yang
memiliki layar jumbo milik ASUS muncul ...”. Imbuhan beR- pada data (1) yang bermakna
melakukan sesuatu inilah yang dalam terminologi linguistik kognitif dinamakan makna
prototipe, sedangkan imbuhan beR- pada data (2) yang bermakna memiliki atau mempunyai
yang menjadi makna perluasannya.

Dalam perspektif linguistik kognitif, makna-makna imbuhan beR- akan terlihat sebagai
sesuatu yang dinamis. Maksudnya adalah makna-makna inheren yang ada pada imbuhan beR-
tersebut bukan hanya dideskripsikan secara maknawi dengan pemarkah-pemarkahnya
tersebut. Akan tetapi, makna-makna inheren tersebut dapat kita pandang sebagai suatu gejala
perluasan makna dengan menunjuk makna prototipe dan makna perluasannya.

Perluasan makna imbuhan beR- ini jika dilihat secara teoretis, dimotivasi oleh beberapa
faktor yang berkaitan erat dengan ranah kognisi, di antaranya adalah kategorisasi dan
skematisasi. Kategorisasi dapat dipahami sebagai “penafsiran kognitif yang berkaitan dengan
suatu bentuk dan struktur yang sudah ada sebelumnya” (Musyayyab & Arimi, 2020; Saifudin,
2018).

Terminologi yang tak kalah penting dalam menganalisis gejala polisemis adalah skema-
gambaran (image scheme). Konsep skema-gambaran dapat dipahami sebagai suatu skema
kognisi yang menampilkan dan menyusun suatu pola kognisi manusia yang berlaku secara
berulang (Kiseleva & Trofimova, 2017; Paknezhad & Naghizadeh, 2016; Pankratova, 2017).
Skema-gambaran adalah pengalaman gestalt yang hadir melalui aktivitas sensomotorik pada
saat kita memanipulasi objek, mengorientasikan diri kita dalam ruang dan waktu, serta
mengarahkan fokus persepsi untuk berbagai tujuan. Dua konsep lainnya yang tak kalah
penting dalam membahasa skema-gambaran adalah trajektor (TR) atau subjek dan landmark
(LM) sebagai objek.

Skema berikut merupakan skema-gambaran prefiks (bentuk terikat) yang diadaptasi dari
Tuggy (2009) di dalam tulisannya yang berjudul The Affix-stem Distinction: a Cognitive
Grammar Analysis of Data from Oriaba Nahuatl, Mexico. Menurutnya, struktur yang terikat,
di dalamnya termasuk afiks (prefiks) dan struktur bebas mewakili kata dasar yang dilekatinya.
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Struktur terikat diibaratkan lubang, dan struktur bebas diibaratkan paku yang akan mengisi
lubang tersebut.

Perluasan Makna Imbuhan beR-
Makna Prototipe Imbuhan beR-

Secara umum, makna prototipe yang melekat pada imbuhan beR- sangat erat kaitannya
dengan makna inheren “mengerjakan sesuatu”. Merujuk kepada pendapat Keraf (1991), ada
lima jenis makna imbuhan beR- yang berdomain pada “mengerjakan sesuatu”, yaitu
mengadakan sesuatu, memperoleh sesuatu, perbuatan taktransitif, refleksif, dan resiprok.
Berikut beberapa data yang memiliki makna prototipe “mengerjakan sesuatu”.

(3) Dbayi bernafas dalam kandungan bukan dengan menggunakan paru-parunya.
(www.uzone.id)

(4) Kita juga menyemangati petani untuk bersawah, tidak hanya fokus berkebun.
(kalpos.prokal.com)

(5) Hitung saja penghasilan yang bisa didapat. Sepasang ayam setahun bisa bertelur
sepuluh hingga 12 kali bertelur.
(banjarmasin.tribunnews.com)

(6) Saat sedang di kamar mandi atau bersantai mendengarkan musik, banyak orang
bersiul untuk mengikutinya. (www.dream.co)

Bernafas (3) ialah kata kerja yang memiliki makna inheren melakukan sesuatu atau
mengadakan sesuatu. Aktivitas ini bersifat statis atau diam, tidak ada pergerakan. Maksudnya
adalah, aktivitas ini hanya dilakukan secara statis. Makna inheren melakukan sesuatu atau
mengadakan sesuatu ini kian diperjelas dengan bentuk bersawah pada data (4).

Imbuhan beR- pada bentuk bertelur (5) dan bersiul (6) mengandung makna inheren
memperoleh atau menghasilkan sesuatu. Makna inheren ini muncul juga dalam beberapa
bentuk lainnya, seperti beranak, beruntung, berhujan, berdaun, dan sebagainya.

Makna imbuhan beR- lainnya yang berdomain “mengerjakan sesuatu” selain melakukan
atau mengadakan sesuatu dan memperoleh atau menghasilkan sesuatu adalah perbuatan
taktransitif, refleksif, dan resiprok. Perhatikan data berikut ini.

(7) Pedrosa sebut balapan di MotoGP Qatar berjalan aneh (www.detiknews.com)

(8) Menikmati makanan sambil berdiri atau berjalan, kerap dianggap tidak sopan.
(www.log.viva.co.id)

(9) Roger Danuarta bersyukur pernah direhabilitasi. (http://wartakota.tribunnews.com)

(10) Lerai remaja berkelahi, pria muslim dipuji-puji sampai dapat hadian.
(www.merdeka.com)

Makna imbuhan beR- pada kata berjalan (7) dan berdiri (8) mengacu kepada
“melakukan sesuatu” perbuatan yang taktransitif. Makna ini muncul pula pada bentuk-bentuk
lainnya, seperti berkata, berubah, dan sebagainya. Adapun makna imbuhan beR- yang muncul
pada bentuk bersyukur (9) adalah refleksif atau perbuatan mengenai diri sendiri. Makna ini
pun muncul pada bentuk-bentuk lainnya, seperti berhias, bercukur, berlindung, dan
sebagainya. Makna inheren imbuhan beR- yang melekat pada bentuk berkelahi (10) adalah
melakukan sesuatu yang bersifat resiprok (berbalasan). Makna ini muncul pula pada bentuk-
bentuk lainnya, seperti bergulat, bertinju, dan sebagainya.

Inilah makna prototipe imbuhan beR- ditilik dari perspektif linguistik kognitif, yakni
“melakukan sesuatu” dengan berbagai jenisnya, yakni mengadakan sesuatu, memperoleh
sesuatu, perbuatan taktransitif, refleksif, dan resiprok.
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Makna Perluasan Imbuhan beR-

Analisis perluasan makna pada imbuhan beR- yang selanjutnya adalah adanya makna
perluasan. Merujuk kepada Keraf (1991) dan Alwi, dkk. (2010) makna lain imbuhan beR-
yang muncul selain makna “melakukan sesuatu” adalah memiliki, mengenakan atau memakai
sesuatu, keadaan, dan jumlah.

(11) Bersepeda di Jepang, dua mantan menteri promosikan wisata Indonesia.
(liputan6.com)

(12) Di Aceh Singkil, orang tua beramai-ramai jemput anak sekolah.
(www.go.aceh.com)

(13) Bertahun-tahun, warga ini menderita kesusahan akibat penyakit.
(www.gapuraindonesia.com)

Dalam beberapa kasus, gejala polisemis pun terlihat dari makna inheren yang muncul
pada imbuhan beR-. Kepolisemisan makna inheren imbuhan beR- ini dilihat dari adanya
makna ganda yang melekat pada satu bentuk, seperti berlayar yang bermakna melakukan
pelayaran dan berlyar yang bermakna memiliki layar, beranak yang bermakna menghasilkan
anak dan beranak yang bermakna memiliki anak, bertelur yang bermakna menghasilkan telur
dan bertelur yang bermakna memiliki telur, dan sebagainya. Untuk menguraikan gejala
polisemis ini pun, kita bisa menggunakan teori prototipe dan perluasan makna. Makna ganda
yang muncul dari imbuhan beR- tersebut pasti memiliki makna prototipe dan makna
perluasannya. Di posisi inilah linguistik kognitif berperan.

Makna inheren imbuhan beR- pada bentuk bersepeda (11) adalah menggunakan atau
memakai. Makna ini pun muncul pada bentuk lainnya seperti berbaju, berkereta,
berkacamata, dan sebagainya.

Makna inheren imbuhan beR- pada bentuk beramai-ramai (12) adalah “berada pada
keadaan”. Makna ini pun muncul juga pada bentuk-bentuk lainnya, seperti bergesa-gesa,
bermalas, dan sebagainya.

Makna inheren imbuhan beR- pada bentuk bertahun-tahun (13) adalah “jumlah”.
Makna ini pun muncul juga pada bentuk-bentuk lainnya, seperti bersatu, berdua, bertiga,
berempat, bermeter-meter, dan sebagainya.

Inilah makna-makna perluasan dari imbuhan beR- ditilik dari perspektif linguistik
kognitif. Dengan data-data lingual yang sudah dipaparkan di atas, bisa kita polakan perluasan
makna imbuhan beR- ditilik dari perspektif linguistik kognitif adalah sebagaimana terlihat
pada Bagan 1 di bawah ini.

Kajian ini menunjukkan adanya perluasan makna imbuhan beR- dengan menentukan
kategorisasi makna prototipe dan makna perluasan. Kategorisasi makna imbuhan beR-
menunjukkan adanya lima makna prototipe dan empat makna perluasan. Ringkasnya, struktur
konsep yang dianalisis melalui teori prototipe menampilkan tafsiran makna sebagai satu
gugusan makna yang di dalamnya terdapat tumpang-tindih makna imbuhan beR- tersebut,
yang oleh penulis disebut makna ganda imbuhan beR- yang nantinya menghasilkan gejala
polisemis pada imbuhan beR-.
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Bagan 1
Perluasan makna imbuhan beR- dari perspektif linguistik kognitif

Memperoleh Perbuatan
Mengadakan ses .
¢ ][ sesuatu I taktransitif I Refleksif

Resiprok

Melakukan sesuatu

1A

Makna prototipe

t

bel-

Makna perluasan

e

Mempunyai/memiliki Memakai Keadaan Jumlah

Kategori Kata Imbuhan beR-

Untuk lebih memperjelas gejala perluasan makna yang ada pada imbuhan beR- di dalam
bahasa Indonesia, penting kiranya kita lihat kategori kata pengikut imbuhan beR-. Seperti
yang sudah dikemukakan di muka, kajian-kajian imbuhan beR- berkutat pada tiga valensi
utama, termasuk di dalamnya kajian tentang kategorisasi kata yang dilekati imbuhan beR-.
Kajian ini akan membantu mempertegas dan menunjang penjelasan gejala perluasan makna
imbuhan beR- ditilik dari linguistik kognitif.

Berdasarkan kategori kata yang dilekati imbuhan beR- di dalam bahasa Indonesia,
setidaknya ada empat kategori kata yang bisa dilekati oleh imbuhan beR- dengan hasil
bentukan yang memiliki makna inheren yang tersebar, ada yang menjadi makna prototipe, dan
ada juga yang bermakna perluasan. Hal ini bisa terlihat jelas dari Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1.
Kategori kata yang bisa dilekati imbuhan be-R
Kategori Nomina Verba Adjektiva Numeralia

Makna

Mengadakan sesuatu N N
Memperoleh sesuatu \ --- ~
Perbuatan taktransitif \ N
Refleksif - N,
Resiprok - N,
Mempunyai/Memiliki \ -
Memakai v -
Keadaan N
Jumlah N

PENUTUP

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, linguistik kognitif bisa menjadi alternatif
perspektif untuk mengkaji makna imbuhan beR- dalam bahasa Indonesia dengan
mendasarkannya pada teori prototipe, sehingga gejala perluasan makna bisa terlihat dengan
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jelas. Kajian ini pun bisa meminimalisasi terjadinya tumpeng-tindih pemaknaan pada
imbuhan beR-.

Ditilik dari perspektif linguistik kognitif, makna-makna yang ada pada imbuhan beR-
bisa dikatakan mengalami gejala perluasan. Hal ini bisa terlihat dengan adanya analisis
kategorisasi pada makna prototipe dan makna perluasannya.

Makna prototipe imbuhan beR- berdomain utama “melakukan sesuatu” dengan lima
jenis, yakni mengadakan sesuatu, memperoleh sesuatu, perbuatan taktransitif, refleksif, dan
resiprok. Adapun makna perluasannya hanya teridentifikasi empat jenis, yakni memiliki,
memakai, keadaan, dan jumlah.

Dilihat dari kategori kata yang dilekati oleh imbuhan beR-, hanya ada empat kategori
kata yang bisa dilekati oleh imbuhan beR- dengan makna inheren yang bermacam-macam.
Keempat kategori tersebut adalah nomina, verba, adjektiva, dan numeralia.
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